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MOTTO 

 

 

 

 

“좋아하는 일 하면서 힘든게 낫다.” 

“No road is too rough when paved with passion.” 

(Lee Yi-Kyung sebagai Lee Joon-Ki, Welcome to Waikiki 2) 

 

“후횐 없지 - 울며 웃던 모든 꿈, 가꿔왔던 모든 꿈, 찾아 헤맨 모든 꿈 - 

그것만이 내 세상” 

“I have no regrets — all the dreams that made me laugh and cry, all the dreams I 

nurtured, all the dreams I searched for — that’s my only world” 

(Deulgukhwa – That’s My Only World) 
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Hubungan Smartphone Addiction dan Stres Akademik dengan Prokrastinasi 

Akademik sebagai Mediator 

 

Thifal Maida Wilhelmina 

21107010133 

 

INTISARI 

 

Meningkatnya intensitas penggunaan smartphone di kalangan mahasiswa 
berpotensi mempengaruhi beban akademik dan memicu munculnya perilaku 
maladaptif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran prokrastinasi 
akademik sebagai mediator dalam hubungan antara smartphone addiction dengan 
stres akademik. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain 
korelasional. Adapun partisipan dalam, penelitian ini yaitu 264 mahasiswa di 
Daerah Istimewa Yogyakarta. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi Skala Stres Akademik, Smartphone Addiction Scale (SAS), dan Academic 
Procrastination Scale (APS). Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan 
regresi linear sederhana, regresi linear berganda, dan analisis mediasi. Temuan 
utama dalam penelitian ini menunjukkan bahwa smartphone addiction secara 
signifikan berhubungan dengan stres akademik, baik secara langsung (Direct = 
0,307, 95% CI [0,179, 0,431], p < 0,001) maupun tidak langsung (Indirect = 0,224, 
95% CI [0,144, 0,315], p < 0,001) melalui prokrastinasi akademik (Total = 0,531, 
95% CI [0,415, 0,665], p < 0,001). Artinya, prokrastinasi akademik memediasi 
hubungan antara smartphone addiction dan stres akademik secara parsial. 
Penelitian ini menggambarkan bahwa peningkatan smartphone addiction dapat 
meningkatkan kecenderungan prokrastinasi akademik. Kemudian, prokrastinasi 
akademik dapat mengarah pada stres akademik.  
 
Kata kunci: prokrastinasi akademik, smartphone addiction, stres akademik 
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The Relationship Between Smartphone Addiction and Academic Stress with 

Academic Procrastination as a Mediator 

 

Thifal Maida Wilhelmina 

21107010133 

 

ABSTRACT 

 

The increasing intensity of smartphone use among college students has the 
potential to affect academic workload and trigger maladaptive behavior. This study 
aims to analyze  the role of academic procrastination as a mediator in the 
relationship between smartphone addiction and academic stress. This study  used 
quantitative methods with a correlational design. The participants in this study 
consisted of 264 university students in the Special Region of Yogyakarta. The 
instruments used in this study included the Academic Stress Scale, the Smartphone 
Addiction Scale (SAS), and the Academic Procrastination Scale (APS). Data were 
analyzed using simple linear regression, multiple linear regression, and mediation 
analysis. The main findings indicate that smartphone addiction is significantly 
associated with academic stress, both directly (Direct = 0.307, 95% CI [0.179, 
0.431], p < 0.001) and indirectly (Indirect = 0.224, 95% CI [0.144, 0.315], p < 
0.001) through academic procrastination (Total = 0.531, 95% CI [0.415, 0.665], p 
< 0.001). This means that academic procrastination partially mediates the 
relationship between smartphone addiction and academic stress. This study 
highlights that increased smartphone addiction tends to elevate academic 
procrastination, which in turn leads to academic stress. 
 
Kata kunci: Academic procrastination, academic stress, smartphone addiction
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BAB I  

PENDAHALUAN 

 

A. Latar Belakang 

Stres akademik menjadi salah satu tantangan utama yang dialami 

mahasiswa ketika menjalani pendidikan tinggi. Umumnya, tekanan-tekanan 

yang dialami mahasiswa datang dari tekanan akademik maupun sosial. Ketika 

memasuki tingkat pendidikan yang lebih tinggi, mahasiswa dihadapkan dengan 

silabus yang lebih kompleks dengan tugas dan proyek yang lebih menuntut. 

Tekanan akademik yang tinggi tersebut diyakini dapat menimbulkan stres, 

kecemasan, hingga depresi (C. Zhang et al., 2022). Dalam kehidupan sosial, 

tantangan yang dialami mahasiswa dapat berupa tuntutan untuk beradaptasi 

dengan lingkungan baru dan dinamika hubungan interpersonal yang turut 

berperan dalam membentuk kesehatan mental mereka (Zhenhua & Nan, 2022).  

Berbagai studi menunjukkan tingginya tingkat stres akademik dalam 

populasi mahasiswa. Sumiyarini & Yuliyani (2022) menemukan bahwa 

setidaknya 70% mahasiswa berada pada tingkat stres akademik sedang. Di 

wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), studi lain mengungkapkan bahwa 

15% mahasiswa mengalami stres akademik pada tingkat tinggi dan 65% berada 

pada tingkat sedang (Manik et al., 2023; Nurfitriani & Setyandari, 2022). Hal 

tersebut diperkuat oleh studi terkini di salah satu perguruan tinggi di DIY yang 

menunjukkan bahwa sebesar 51,4% mahasiswanya memiliki tingkat stres 

akademik yang cenderung tinggi (Kristiani, 2025). Temuan serupa juga 



 2 

dilaporkan oleh Jannah (2024), di mana 64,4% mahasiswa mengalami stres 

akademik pada tingkat sedang. Temuan-temuan tersebut memberi gambaran 

awal mengenai kondisi stres akademik yang dialami mahasiswa di wilayah 

DIY. Kondisi ini perlu menjadi perhatian, mengingat stres akademik yang tidak 

dikelola dengan baik dapat menimbulkan dampak negatif pada kesejahteraan 

dan performa akademik mahasiswa, hingga meningkatkan risiko putus kuliah 

(Barbayannis et al., 2022).  

Secara ideal, mahasiswa seharusnya memiliki kesiapan yang cukup 

untuk menghadapi tekanan akademik tanpa mengalami stres yang berlebihan. 

Hal tersebut didukung oleh latar belakang pendidikan yang telah mereka 

tempuh sebelumnya, mulai dari jenjang pendidikan dasar hingga menengah 

atas yang secara bertahap telah membekali mereka dengan kemampuan belajar 

mandiri, keterampilan manajemen waktu, dan kecakapan berpikir kritis (Lowe 

& Cook, 2003). Kurikulum pendidikan tinggi yang dirancang berbasis 

outcome-based eduation (OBE) juga semestinya mendorong mahasiswa untuk 

aktif, adaptif, dan bertanggung jawab terhadap proses belajarnya sendiri 

(Hamidi et al., 2024). Selain itu, mahasiswa juga memperoleh dukungan dari 

berbagai fasilitas kampus yang bertujuan menunjang kelancaran studi, seperti 

akses perpustakaan, layanan konseling, koneksi internet, dan ruang belajar 

yang memadai (Agustini et al., 2023). Dengan adanya dukungan dari sisi 

sistem pembelajaran maupun fasilitas kampus, mahasiswa diharapkan mampu 

mengelola beban akademik dengan baik dan terhindar dari stres yang bersifat 

maladaptif.  
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Pada kenyataannya, tidak sedikit mahasiswa yang tetap mengalami stres 

akademik meskipun telah memperoleh pembelajaran dan dukungan tersebut 

(Jannah, 2024; Kristiani, 2025; Manik et al., 2023; Nurfitriani & Setyandari, 

2022). Kondisi ini mengindikasikan bahwa kesiapan ideal mahasiswa dalam 

menghadapi tekanan akademik belum sepenuhnya tercermin dalam realitas 

yang terjadi di lapangan. Oleh karena itu, faktor-faktor yang mempengaruhi 

stres akademik mahasiswa penting untuk diketahui, termasuk faktor yang 

datang dari kehidupan sehari-hari, seperti penggunaan smartphone dan 

kecenderungan prokrastinasi akademik. 

Jagiello et al. (2024), Stres akademik merupakan respons psikologis 

berupa perasaan tertekan, cemas, atau tidak nyaman yang dialami peserta didik 

ketika menghadapi tuntutan akademik. Secara teoritis, stres akademik muncul 

ketika peserta didik meragukan kapastitas dirinya untuk memenuhi tuntutan 

tersebut. Sejalan dengan hal tersebut, Barseli et al. (2017) menyatakan bahwa 

stres akademik muncul ketika peserta didik merasa tidak mampu dalam 

memenuhi tuntutan akademik dan memandangnya sebagai beban atau 

gangguan. Dengan demikian, stres akademik dapat disimpulkan sebagai 

perasaan tertekan akibat adanya ketidaksesuaian antara tuntutan akademik dan 

persepsi kemampuan peserta didik.  

Stres akademik dipengaruhi oleh faktor eksternal maupun internal. 

Faktor eksternal meliputi standar pendidikan yang tinggi, tuntutan untuk 

mencapai prestasi, tekanan status sosial, dan tekanan dari orang tua (Barseli et 

al., 2017). Sedangkan faktor internal mencakup pola pikir, kepribadian, 
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keyakinan terhadap diri, kebahagiaan, dan kepuasan hidup (Barseli et al., 2017; 

Putra & Ardi, 2024) serta prokrastinasi akademik (Catacutan et al., 2024). 

Selain itu, penggunaan smartphone dapat berperan sebagai faktor internal dan 

eksternal yang saling memperkuat stres akademik. Penggunaan smartphone 

menjadi faktor internal apabila mengarah pada kurangnya regulasi diri atau 

dampak psikologis akibat penggunaan berlebihan (Akınci, 2021). Sedangkan 

sebagai faktor eksternal, dampak negatif smartphone addiction dapat 

memperburuk tekanan untuk berprestasi tinggi karena memunculkan 

kesenjangan antara ekspektasi lingkungan dengan hasil akademik yang dicapai 

peserta didik (Badawi & Başar Gezgin, 2025).  

Dalam konteks kehidupan mahasiswa, smartphone addiction menjadi isu 

yang semakin relevan karena mencerminkan perilaku yang semakin umum di 

kalangan mahasiswa dan berkaitan dengan beragam aspek kehidupan 

akademik, seperti cara individu untuk mengelola waktu dan tuntutan akademik 

(Sunday et al., 2021; Wang et al., 2024). Smartphone addiction tidak hanya 

berkontribusi secara langsung terhadap peningkatan stres akademik, melainkan 

juga mendorong perilaku penundaan tugas akademik (Jin et al., 2024). 

Prokrastinasi akademik sering kali muncul ketika individu terdistraksi oleh 

penggunaan smartphone yang kemudian menyebabkan penumpukan tugas dan 

tenggat waktu yang semakin sempit (Ahmed et al., 2023; Catacutan et al., 

2024). Kondisi tersebut pada akhirnya dapat meningkatkan tekanan akademik 

mahasiswa. Dengan demikian, prokrastinasi akademik tidak hanya menjadi 
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akibat dari smartphone addiction, tetapi juga menjadi mekanisme yang 

memperjelas dampak smartphone addiction terhadap stres akademik.  

Penelitian oleh Roberto Sitorus (2022) bertujuan untuk menganalisis 

hubungan smartphone addiction dan prokrastinasi akademik. Penelitian 

tersebut menerapkan desain kuantitatif korelasional yang menggunakan 

sampel dari 220 mahasiswa Program Studi Psikologi di Universitas Mercu 

Buana, Jakarta yang diambil melalui teknik convinience sampling. Hasil 

menunjukkan bahwa smartphone addiction berhubungan signifikan dengan 

prokrastinasi akademik. Di sisi lain, studi oleh Puspita & Kumalasari (2022) 

bertujuan untuk menguji hubungan prokrastinasi dan stres akademik. Studi 

tersebut juga menerapkan metode kuantitatif korelasional dengan sampel 204 

mahasiswa aktif Progam Studi Kedokteran yang diambil melalui teknik 

convinience sampling. Temuan dalam penelitian tersebut mengindikasikan 

adanya hubungan positif antara prokrastinasi dengan stres akademik. Dengan 

kata lain, peningkatan prokrastinasi beriringan dengan meningkatnya stres 

akademik. Berbagai penelitian terdahulu pun telah mengidentifikasi hubungan 

antara smartphone addiction, prokrastinasi akademik, dan stres akademik. 

Namun, studi yang mengkombinasikan ketiga variabel tersebut dalam satu 

penelitian, terutama dalam populasi mahasiswa di Indonesia, khususnya 

Daerah Istimewa Yogyakarta masih sulit untuk ditemukan 

Smartphone addiction adalah perilaku tidak terkontrol dalam 

penggunaan smartphone yang beriringan dengan gejala withdrawal (rasa tidak 

nyaman dan sensitif ketika aksesnya terhadap smartphone terganggu) dan 
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gangguan fungsional (Geng et al., 2021). Dampak smartphone addiction 

sendiri dapat berpengaruh terhadap aspek fisiologis dan psikologis. Secara 

psikologis, ditemukan bahwa siswa dengan smartphone addiction memiliki 

atensi yang rendah, kontrol diri yang rendah, hiperaktivitas, gangguan 

kemarahan, kecemasan, perilaku kompulsif, dan penarikan. Sedangkan secara 

fisiologis, smartphone addiction dapat mengakibatkan berkurangnya aktivitas 

fisik yang menuntun pada obesitas. Selain itu, smartphone addiction juga dapat 

menimbulkan gejala berupa sindrom lorong karpal, gangguan pada punggung, 

migrain, kehilangan tidur nyenyak, dan cedera ibu jari (Albursan et al., 2022).  

Smartphone diyakini memberikan kenyamanan karena adanya koneksi 

konstan pada internet dan menyediakan kemudahan akses berbagai fitur yang 

ditewarkan sehingga berpotensi mendorong penggunaan yang berlebihan (Bian 

& Leung, 2015; Panova & Lleras, 2016). Penggunaan smartphone yang 

berlebihan diyakini dapat berujung pada performa akademik yang buruk. 

Seperti halnya kajian oleh Sunday et al. (2021) yang menunjukkan bahwa 

smartphone addiction berdampak negatif pada pembelajaran peserta didik dan 

performa akademik secara keseluruhan. Selain itu, smartphone addiction 

diyakini sebagai bentuk negative coping yang kemudian berpotensi 

menimbulkan perubahan perilaku, seperti prokrastinasi akademik (Lu et al., 

2021; Ragusa et al., 2023).  

Saat ini, penggunaan smartphone di kalangan mahasiswa semakin 

meningkat. Data dari penelitian oleh Volungis et al. (2020) menunjukkan 

bahwa keseluruhan mahasiswa yang menjadi sampelnya merupakan pengguna 
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smartphone dengan rata-rata penggunaan selama 6 jam per hari. Hal tersebut 

sejalan dengan studi yang menyatakan bahwa rata-rata penggunaan 

smartphone di kalangan mahasiswa Indonesia mencapai 4-8 jam per hari 

(Warella et al., 2021). Studi oleh Cha & Seo (2018) munjukkan bahwa individu 

yang menggunakan smartphone-nya selama lebih dari 4 jam perhari lebih 

rentan mengalami masalah pada dimensi psikososial, kesehatan, dan teknologi. 

Namun, sebenarnya terdapat beberapa hal yang harus dipertimbangkan ketika 

menentukan kriteria smartphone addiction, salah satunya adalah penggunaan 

smartphone yang sudah ternormalisasi dalam kehidupan sehari-hari pada 

banyak kelompok masyarakat. Oleh karena itu, Panova & Carbonell (2018) 

menyatakan bahwa peningkatan penggunaan smartphone belum dapat 

dianggap sebagai kriteria yang valid.  

Pada dasarnya, mahasiswa diharapkan memiliki kemampuan regulasi 

diri untuk menggunakan smartphone dengan baik sebagai penunjang 

pembelajaran, sarana memperluas wawasan, dan media komunikasi (Wibowo 

et al., 2024). Namun, di samping kemudahan dan kenyamanan yang ditawarkan, 

penggunaan smartphone justru dijadikan ajang untuk menunda-nunda tugas 

akademik. Seperti halnya studi-studi terdahulu, baik dalam populasi nasional 

(Simbolon & Daulay, 2022; Sitorus, 2022) maupun internasional (Chen & Lyu, 

2024; Li et al., 2020) yang menunjukkan bahwa smartphone addiction 

berhubungan secara signifikan dengan prokrastinasi akademik. Dalam hal ini, 

distraksi yang diakibatkan oleh smartphone diyakini dapat meningkatkan 



 8 

kecenderungan individu untuk melakukan prokrastinasi akademik (Jin et al., 

2024).  

Menurut Prem et al. (2018) prokrastinasi dapat didefinisikan sebagai 

bentuk kegagalan regulasi diri yang ditandai dengan penundaan tugas secara 

irasional tanpa menghiraukan konsekuensi negatifnya. Prokrastinasi kerap 

diasumsikan dengan penundaan tugas yang sulit atau tidak menyenangkan (F. 

M. Sirois, 2016). Bentuk prokrastinasi yang paling umum adalah prokrastinasi 

akademik. Gargari et al. (2011) dan Solomon & Rothblum (1984) 

mendefinisikan prokrastinasi akademik sebagai perilaku menunda 

penyelesaian tugas yang berkaitan dengan aktivitas akademik dan sering 

diiringi dengan kecemasan. Dengan demikian, penundaan dalam hal ini 

berkaitan dengan anggapan bahwa tugas akademik sulit dan tidak 

menyenangkan untuk dikerjakan.  

Sirois (2016) menyatakan bahwa prokrastinasi dapat menimbulkan stres 

atau perasaan tertekan karena individu yang melakukan prokrastinasi selalu 

menyadari fakta bahwa ia masih memiliki banyak tugas yang perlu 

diselesaikan. Oleh karena itu, sesuai dengan definisinya, diasumsikan bahwa 

prokrastinasi mengarah pada konsekuensi negatif. Prokrastinasi akademik 

diyakini memiliki dampak terhadap prestasi akademik, risiko kesehatan, 

hubungan sosial, dan kondisi psikologis seperti depresi, kecemasan, dan stres 

(Moon & Illingworth, 2005; Schraw et al., 2007; Solomon & Rothblum, 1984). 

Solomon & Rothblum menambahkan bahwa salah satu faktor utama yang 

dianggap berpengaruh terhadap prokrastinasi akademik adalah rasa takut akan 
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kegagalan, dimana perasaan tersebut kerap berkaitan dengan perasaan negatif 

yang berisiko mempengaruhi kesehatan mental.  

Prokrastinasi akademik diyakini menjadi salah satu faktor yang turut 

menjembatani hubungan antara smartphone addiction stres akademik. 

Mahasiswa yang mengalami smartphone addiction cenderung terdistraksi, 

waktunya tersita untuk menggunakan smartphone, hingga akhirnya pengerjaan 

tugas akademiknya menjadi tertunda (Sitorus, 2022; Sunday et al., 2021). 

Penundaan (prokrastinasi) aktivitas akademik ini dapat mengarah pada 

akumulasi beban akademik dan menimbulkan perasaan tertekan, seperti halnya 

stres akademik (Puspita & Kumalasari, 2022). Oleh karena itu, prokrastinasi 

akademik dianggap relevan sebagai mediator dalam menjelaskan bagaimana 

smartphone addiction dapat berdampak pada tingkat stres akademik 

mahasiswa.  

Penelitian ini penting untuk dilakukan karena terdapat indikasi bahwa 

prokrastinasi akademik memediasi hubungan antara smartphone addiction dan 

stres akademik. Artinya, smartphone addiction mungkin mempengaruhi stres 

akademik secara tidak langsung melalui peningkatan prokrastinasi akademik. 

Pemahaman mengenai peran prokrastinasi akademik ini akan memberikan 

wawasan yang lebih mendalam mengenai mekanisme hubungan antara 

smartphone addiction dengan stres akademik.  

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih 

secara lebih mendalam mengenai Hubungan Smartphone Addiction dan Stres 

Akademik dengan Prokrastinasi Akademik sebagai Mediator. Oleh karena itu, 
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rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah prokrastinasi akademik 

memediasi hubungan antara smartphone addiction dengan stres akademik 

mahasiswa? 

 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji peran mediasi 

prokrastinasi akademik dalam hubungan antara smartphone addiction dengan 

stres akademik pada mahasiswa.  

 

C. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini meliputi:  

1. Manfaat teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi pemahaman mengenai 

peran mediasi prokrastinasi akademik dalam hubungan antara smartphone 

addiction dengan stres akademik pada mahasiswa. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi studi-studi berikutnya yang 

mengkaji tentang smartphone addiction, prokrastinasi akademik, dan stres 

akademik sehingga berkontribusi pada keilmuawan psikologi, utamanya 

pada bidang psikologi klinis. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Subjek Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu memahami dampak 

dan meningkatkan kesadaran diri mahasiswa mengenai penggunaan 
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smartphone yang berlebihan dan prokrastinasi akademik sehingga 

dapat mengurangi dampak buruknya terhadap kesehatan mental. 

b. Bagi Perguruan Tinggi 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta maupun perguruan tinggi lain 

yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta diharapkan dapat 

menjadikan penelitian ini sebagai landasan untuk merumuskan 

kebijakan atau program pencegahan dan intervensi terkait smartphone 

addiction dan prokrastinasi akademik.  

c. Bagi Pembaca/Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menyajikan informasi yang 

bermanfaat bagi pembaca mengenai dampak negatif smartphone 

addiction dan prokrastinasi akademik terhadap kesehatan mental 

sehingga dapat meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya 

keseimbangan dalam penggunaan teknologi.  

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat menjadikan penelitian ini sebagai 

referensi dan bahan acuan untuk mengkaji lebih dalam mengenai 

smartphone addiction, prokrastinasi akademik, dan stres akademik 

pada populasi dan dengan prosedur maupun variabel yang berbeda.  
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D. Keaslian Penelitian 

Penelitian terdahulu telah mengkaji berbagai faktor yang mempengaruhi stres akademik mahasiswa, termasuk smartphone 

addiction dan prokrastinasi akademik dengan konteks penelitian yang bervariasi. Di bawah ini terdapat tabel yang menguraikan 

10 penelitian yang berkaitan dengan smartphone addiction, prokrastinasi akademik, dan stres atau stres akademik. Penelitian-

penelitian tersebut akan dianalisis untuk menemukan celah penelitian.  

Tabel 1. Literature Review 

No Nama Peneliti Judul Tahun Grand Theory Metode 
Penelitian Alat Ukur 

Subjek & 
Lokasi 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1. Ling Li, Haiyin 
Gao, Yanhua Xu 

The 
mediating 
and buffering 
effect of 
academic 
self-efficacy 
on the 
relationship 
between 
smartphone 
addiction and 
academic 
procrastinatio
n 

2020 Technology 
addiction 
(Griffiths, 
1995), 
prokrastinasi 
akademik 
(Solomon & 
Rothblum, 
1984), dan 
efikasi diri 
(Bandura, 1986) 

Kuantitatif 
cross-
sectional 
study 

Smartphone 
Addiction 
Scale-Short 
Version (SAS-
SV), College 
Academic Self-
Efficacy Scale 
(CASES), dan 
Tuckman’s 
Academic 
Procrastination 
Scale 

483 
mahasiswa 
di sebuah 
perguruan 
tinggi di 
Cina  

Smartphone 
addiction memiliki 
hubungan prediktif 
secara langsung 
dengan 
prokrastinasi 
akademik 
mahasiswa dan 
hubungan prediktif 
tidak langsung 
melalui efikasi diri 
akademik setelah 
mengontrol usia, 
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gender, dan tahun 
akademik.  

2. Bella Khansa 
Puspita, Dewi 
Kumalasari 

Prokrastinasi 
dan Stres 
Akademik 
Mahasiswa 

2022 Prokrastinasi 
akademik 
(Mccloskey, 
2011) dan stres 
akademik (Lin & 
Chen, 2009) 

Kuantitatif 
korelasion
al 

Academic 
Procrastination 
Scale dan 
Academic 
Stres Inventory 

123 
mahasiswa 
Kedoktera
n di 
Indonesia 

Prokrastinasi 
akademik 
berhubungan secara 
positif dan 
signifikan dengan 
stres akademik.  

3. Ismael Salamah 
Albursan, 
Mohammad 
Farhan Al. 
Qudah, Hafidha 
Sulaiman Al-
Barashdi, 
Salaheldin Farah 
Bakhiet, Eqbal 
Darandari, 
Sumayyah S. Al-
Asqah, Heba 
Ibraheem 
Hammad, 
Mohammed M. 
Al-Khadher, 
Saleem Qara, 
Sultan Howedey 
Al-Mutairy, 

Smartphone 
Addiction 
among 
University 
Students in 
Light of the 
COVID-19 
Pandemic: 
Prevalence, 
Relationship 
to Academic 
Procrastinatio
n, Quality of 
Life, Gender 
and 
Educational 
Stage 

2022 Behavioral 
addiction –
Smartphone 
addiction (Cha 
& Seo, 2018), 
prokrastinasi 
akademik (Day 
et al., 2000), dan 
quality of life 
(Theofilou, 
2013) 

Kuantitatif 
cross-
sectional 
study 

Smartphone 
Addiction 
Inventory 
(SPAI), 
Academic 
Procrastination 
Scale (APS), 
dan World 
Health 
Organization 
(WHO) quality 
of life versi 
singkat 
(WHOQOL-
BREF) 

556 
mahasiswa 
universitas 
di Arab 
Saudi 

Prokrastinasi 
akademik 
berhubungan secara 
positif dengan 
smartphone 
addiction, serta 
smartphone 
addiction 
berhubungan 
negatif dengan 
kualitas hidup. 
Selain itu, 
ditemukan bahwa 
smartphone 
addiction dapat 
diprediksi melalui 
prokrastinasi 
akademik dan 
kualitas hidup.  
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Huthaifa I. 
Albursan 

4. Xiaofan Yang, 
Pengcheng 
Wang, dan Ping 
Hu 

Trait 
Procrastinatio
n and Mobile 
Phone 
Addiction 
Among 
Chinese 
College 
Students: A 
Moderated 
Mediation 
Model of 
Stress and 
Gender 

2020 Prokrastinasi 
(Steel, 2007), 
mobile phone 
addiction (Cho 
et al., 2017), 
stres (DeLongis 
(1988) 

Kuantitatif 
moderated 
mediation 
model 

General 
Procrastination 
Scale (GPS), 
Depression 
Anxiety Stress 
Scale 21 
(DASS-21), 
dan Mobile 
Phone 
Addiction 
Index (MPAI) 

1004 
mahasiswa 
di Cina 

Terdapat hubungan 
positif antara 
prokrastinasi 
dengan adiksi 
telepon genggam. 
Hubungan tersebut 
dimediasi oleh 
stres.  

5. Putri Anjani 
Simbolon, 
Nurussakinah 
Daulay 

The Effect of 
Smartphone 
Addiction on 
Students' 
Academic 
Proscrastinati
on 

2022 Prokrastinasi 
(Steel, 2004) dan 
Smartphone 
Addiction 
(Kwon, Lee, et 
al., 2013) 

Kuantitatif 
korelasion
al 

Skala 
Smartphone 
Addiction dan 
Skala 
Prokrastinasi 

172 siswa 
di sebuah 
sekolah 
negeri di 
wilayah 
Lumut 

Terdapat hubungan 
signifikan antara 
smartphone 
addiction dan 
prokrastinasi 
akademik.  

6. Yuanting Jin, 
Wanqi Zhou, 
Yueling Zhang, 
Zeyang Yang, 

Smartphone 
Distraction 
and 
Academic 
Anxiety: The 

2024 Problematic 
Smartphone Use 
(Throuvala et al., 
2021), trait-state 
anxiety theory 

Kuantitatif 
moderated 
mediation 
model 

Smartphone 
Distraction 
Scale (SDS), 
Academic 
Emotions 

474 
mahasiswa 
di Cina 

Prokrastinasi 
akademik 
memediasi 
hubungan antara 
smartphone 
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and Zaheer 
Hussain 

Mediating 
Role of 
Academic 
Procrastinatio
n and the 
Moderating 
Role of Time 
Management 
Disposition 

(Spielberger, 
1972), academic 
procrastination 
(Schraw et al., 
2007) 

Questionnaire, 
Procrastination 
Assessment 
Scale-Students 
(PASS), dan 
Adolescence 
Time 
Management 
Disposition 
Inventory 
(ATMD) 

distraction dan 
kecemasan 
akademik. 
Manajemen waktu 
ditemukan 
memoderasi jalur 
dari prokrastinasi 
akademik dan 
smartphone 
distraction ke 
kecemasan 
akademik.  

7. Antonio Ragusa, 
Jeronimo 
González-
Bernal, Ruben 
Trigueros, 
Valeria 
Caggiano, 
Noelia Navarro, 
Luis A. 
Minguez-
Minguez, Ana I. 
Obregón, 
Carmen 
Fernandez-
Ortega 

Effects of 
academic 
self-
regulation on 
procrastinatio
n, academic 
stress and 
anxiety, 
resilience and 
academic 
performance 
in a sample of 
Spanish 
secondary 
school 
students 

2023 Academic self-
regulation, 
procrastination, 
stress and 
anxiety, 
resilience 

Kuantitatif 
korelasion
al 

Self-regulated 
learning 
questionnaire, 
Irrational 
Procrastination 
Scale (IPS), 
Student Stress 
Inventory 
(SSI), 
Academic 
Resilience 
Scale, Test 
Anxiety 
Inventory 

991 siswa 
sekolah 
menengah 
atas 

Regulasi diri 
akademik dapat 
memprediksi 
prokrastinasi. 
Prokrastinasi dapat 
memprediksi stres 
akademik dan 
kecemasan. 
Resiliensi menjadi 
faktor protektif 
terhadap stres 
akademik dan 
kecemasan. 
Performa akademik 
berhubungan 
positif dengan 
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resiliensi dan 
berhubungan 
negatif dengan stres 
dan kecemasan.  

8. Shanelle Marie 
Catacutan, Mark 
Joel Ortiz, 
Trigeanne 
Desiree 
Mangadlao, 
Rissa Joyce 
Mission, Ruby 
Gayle Nonong, 
Dianne Mariz 
Nacua Obenza 

The 
Relationship 
Between 
Procrastinatio
n and 
Academic 
Stress Among 
University 
Students 

2024 Prokrastinasi 
(Sirois et al., 
2016) dan stres 
akademik 

Kuantitatif 
korelasion
al 

Academic 
Procrastination 
Scale dan 
Academic 
Stress Scale 

409 
mahasiswa 
Kota 
Davao, 
Filipina 

Prokrastinasi 
berhubungan secara 
signifikan dengan 
stres akademik.  

9. Dony Darma 
Sagita, 
Daharnis, 
Syahniar 

Hubungan 
Self Efficacy, 
Motivasi 
Berprestasi, 
Prokrastinasi 
Akademik 
dan Stres 
Akademik 
Mahasiswa 

2017 Stres akademik, 
prokrastinasi 
akademik, 
efikasi diri, dan 
motivasi 
berprestasi 

Kuantitatif 
deskriptif 
korelasion
al 

Instrumen self-
efficacy, 
prokrastinasi 
akademik, stres 
akademik, dan 
motivasi 
berprestasi. 

236 
mahasiswa 
BK FIP 
UNP.  

Efikasi diri dan 
motivasi 
berprestasi 
berhubungan 
negatif dengan stres 
akademik. 
Prokrastinasi 
akademik 
berhubungan 
positif dengan stres 
akademik. Efikasi 
diri, motivasi 
berprestasi, dan 
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prokrastinasi 
akademik 
berhubungan secara 
signifikan dengan 
stres akademik.  

10. Trivaldo 
Roberto Sitorus 

Hubungan 
Smartphone 
Addiction 
dengan 
Prokrastinasi 
Akademik 
pada 
Mahasiswa 
Fakultas 
Psikologi 
Universitas 
Mercu Buana 
Jakarta Barat 

2022 Behavioral 
addiction –
Smartphone 
addiction dan 
stres akademik 

Kuantitatif 
korelasion
al 

Smartphone 
Addiction 
Scale (SAS) 
dan Tuckman 
Procrastination 
Scale (TPS) 

220 
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Berdasarkan analisis pada penelitian-penelitian terdahulu mengenai 

smartphone addiction, prokrastinasi akademik, dan stres akademik, ditemukan 

beberapa celah penelitian yang akan diatasi dengan memperbarui topik, 

penggunaan alat ukur, dan karakteristik sampel penelitian.  

1. Keaslian Topik 

Penelitian mengenai peran prokrastinasi akademik sebagai variabel 

mediator dalam hubungan antara smartphone addiction dengan stres 

akademik belum dapat ditemukan dalam penelitian terdahulu (Albursan et 

al., 2022; Catacutan et al., 2024; Jin et al., 2024; Li et al., 2020; Puspita & 

Kumalasari, 2022; Ragusa et al., 2023; Sagita et al., 2017; Simbolon & Daulay, 

2022; Sitorus, 2022; X. Yang et al., 2020). Peneliti menemukan dua artikel 

yang mengkaji variabel-variabel dan mekanisme hubungan antar variabel 

(mediasi) yang mirip dalam penelitian ini. Namun, kedua artikel tersebut 

menggambarkan dinamika hubungan antar variabel yang berbeda. 

Penelitian oleh Jin et al. (2024) memperoleh hasil bahwa hubungan antara 

distraksi smartphone dan kecemasan akademik dimediasi oleh 

prokrastinasi akademik. Sedangkan penelitian oleh X. Yang et al. (2020) 

menunjukkan bahwa hubungan antara prokrastinasi dan adiksi telepon 

genggam dimediasi oleh stres.  

2. Keaslian Teori 

Penelitian ini menggunakan teori stres akademik yang diungkapkan 

oleh Y. M. Lin & Chen (2009). Kemudian, untuk mengkaji smartphone 

addiction, penelitian ini mengacu pada teori yang dikemukakan oleh 
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Kwon, Lee, et al., (2013). Sedangkan variabel prokrastiasi akademik 

menggunakan teori yang dikembangkan oleh Mccloskey (2011). Peneliti 

menggunakan ketiga teori tersebut karena masing-masing teori sudah 

banyak digunakan dalam penelitian terdahulu dan dianggap sesuai untuk 

menjelaskan variabel-variabel dalam penelitian ini.  

3. Keaslian Alat Ukur 

Penelitian ini menggunakan tiga alat ukur, meliputi Skala Stres 

Akademik, Smartphone Addiction Scale (SAS), dan Academic 

Procrastination Scale (APS). Skala stres akademik yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan skala modifikasi yang disusun oleh Putri (2020) 

berdasarkan aspek-aspek stres akademik dari Y. M. Lin & Chen (2009). 

SAS merupakan skala modifikasi untuk mengukur smartphone addiction 

yang disusun oleh Kurniawan et al. (2016) berdasarkan aspek-aspek dari 

Kwon, Lee, et al., (2013). Prokrastinasi akademik diukur menggunakan 

terjemahan APS yang disusun berdasarkan aspek-aspek oleh Mccloskey 

(2011). Peneliti menggunakan ketiga skala tersebut karena dinilai relevan 

dengan topik penelitian serta telah terbukti memiliki validitas dan 

reliabilitas yang baik berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya.  

4. Keaslian Subjek Penelitian 

Penelitian-penelitian sebelumnya lebih banyak mengambil data dari 

sampel mahasiswa. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian ini akan 

berfokus pada sampel mahasiswa namun dalam lingkup wilayah yang 
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berbeda, yaitu mahasiswa yang berada di Daerah Istimewa Yogyakarta 

(DIY).   
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis mayor dalam 

penelitian ini diterima bahwa prokrastinasi akademik secara signifikan 

memediasi hubungan antara smartphone addiction dan stres akademik 

mahasiswa di Daerah Istimewa Yogyakarta. Meskipun demikian, ditemukan 

bahwa hubungan langsung antara smartphone addiction dan stres akademik 

tetap menunjukkan signifikansi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

prokrastinasi akademik memediasi hubungan tersebut secara parsial.  

Hasil analisis hipotesis minor pertama mendukung hasil analisis 

hipotesis mayor bahwa terdapat hubungan positif signifikan antara smartphone 

addiction dengan stres akademik mahasiswa. Semakin tinggi tingkat 

smartphone addiction maka semakin tinggi pula stres akademik. Kemudian, 

hasil analisis hipotesis minor kedua menunjukkan bahwa Terdapat hubungan 

positif antara smartphone addiction dengan prokrastinasi akademik 

mahasiswa. Artinya, semakin tinggi tingkat smartphone addiction maka 

semakin tinggi pula tingkat prokrastinasi akademik. Selain itu, berdasarkan 

hasil analisis hipotesis minor ketiga, diketahui bahwa terdapat hubungan positif 

antara prokrastinasi akademik dan stres akademik mahasiswa dengan 

mengontrol smartphone addiction. Artinya, semakin tinggi tingkat 
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prokrastinasi akademik maka semakin tinggi pula tingkat stres akademik, 

terlepas dari pengaruh smartphone addiction.  

 

B. Saran 

1. Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa di 

DIY memiliki tingkat smartphone addiction kategori sedang dengan 

persentase yang cukup signifikan pada kategori tinggi hingga sangat 

tinggi. Oleh karena itu, mahasiswa disarankan untuk lebih bijak dalam 

menggunakan smartphone, utamanya dengan membatasi penggunaan 

yang bersifat non-akademik pada jam-jam produktif atau ketika memiliki 

banyak tugas yang perlu diselesaikan. Bagi mahasiswa dengan 

kecenderungan smartphone addiction yang tinggi, penting untuk mulai 

menyadari dampak penggunaan smartphone yang berlebihan terhadap 

aktivitas akademik 

Mahasiswa dapat mencoba menerapkan langkah-langkah kecil 

seperti mengaktifkan fitur mode fokus atau mode senyap, menetapkan 

durasi penggunaan smartphone, atau mencatat penggunaan harian 

smartphone untuk meningkatkan kesadaran diri. Selain itu, 

mengembangkan keterampilan manajemen waktu dan strategi regulasi diri 

penting untuk mengurangi kecenderungan prokrastinasi akademik yang 

dapat memicu stres akademik. Apabila dirasa kesulitan untuk mengelola 

penggunaan smartphone secara mandiri atau merasa bahwa smartphone 
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addiction sudah mengganggu keseharian secara signifikan, mahasiswa 

sebaiknya tidak ragu untuk mencari bantuan profesional, seperti 

mengakses layanan konseling kampus atau psikolog untuk membentuk 

pola penggunaan smartphone yang lebih sehat.   

2. Bagi Perguruan Tinggi 

Perguruan tinggi yang ada di DIY, utamanya UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta diharapkan dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan 

pertimbangan atau dasar kebijakan untuk mengatasi masalah stres 

akademik, smartphone addiction, dan prokrastinasi akademik di kalangan 

mahasiswa. Perguruan tinggi dapat mempertimbangkan program-program 

intervensi, seperti program edukasi atau memfasilitasi akses konsultasi 

untuk mencegah serta mengurangi dampak smartphone addiction dan 

prokrastinasi akademik terhadap kecenderungan stres akademik.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat menjadikan penelitian ini sebagai 

referensi dan bahan acuan untuk mengkaji lebih dalam mengenai 

smartphone addiction, prokrastinasi akademik, dan stres akademik. 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini 

dengan menggunakan metode analisis lainnya seperti PROCESS Macro 

atau SEM agar dapat memperoleh hasil hubungan antar variabel secara 

lebih komprehensif. Untuk memperkaya hasil penelitian, peneliti 

selanjutnya juga dapat menambahkan mediator lain, seperti manajemen 

waktu atau gangguan tidur. Selain itu, penelitian dengan sampel yang lebih 
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beragam dan proporsi jenis kelamin yang lebih seimbang dapat dilakukan 

agar hasil lebih ideal untuk digeneralisasi.   
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